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SUMMARY 

MUHAMMAD HAFIZH ALFARISI, Effectiveness of Several Doses and 

Application Times of 2,4 - D Dimethyl Amine Herbicide to Control Weeds in 

Peanut (Arachis hypogaea L.) Plantations (Supervised by YAKUP). 

This study aimed to determine the effectiveness of several doses and 

application times of 2,4 - D Dimethyl Amine herbicide to control weeds in peanut 

(Arachis hypogaea L.) plantations. This research was carried out in the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir from October 2022 to January 2023. The method used in this 

study was a factorial randomized block design consisted of 2 factors. The first factor 

was herbicide doses, they were D1 : 1 l ha-1, D2 : 1,5 l ha-1, and D3 : 2 l ha-1 the 

second factor was herbicide application times, consisted of W1 : 21 days after 

planting, W2 : 28 days after planting, and W3 : 35 days after planting, all of 

treatments were repeated 3 times. The results showed that the herbicide 2,4 - D 

Dimethyl Amine treatment at a dose of 2 l ha-1 and applied 21 days after planting 

was the best treatment. The dominant weed before tillage was Borreria alata with 

an SDR value of 34.68%, at 21 days after application the dominant weed was 

Eleusine indica with SDR of 22,07%, at 28 days after application the dominant 

weed was Borreria alata with SDR of 26,02%, at 35 days after application the 

dominant weed was Eleusine indica with SDR of 22,37%, and at 8 weeks after 

application the dominant weed was Eleusine indica with SDR of 66,44%. 

Keywords: 2,4 Dimethyl Amine, Weeds, Peanuts. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

MUHAMMAD HAFIZH ALFARISI, Efektivitas Beberapa Dosis dan Waktu 

Aplikasi Herbisida 2,4 - D Dimetil Amina Untuk Mengendalikan Gulma di 

Pertanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) (Dibimbing Oleh YAKUP). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas beberapa dosis dan 

waktu aplikasi herbisida 2,4 - D Dimetil Amina untuk mengendalikan gulma di 

pertanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penelitian ini dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir 

pada bulan Oktober 2022 sampai dengan Januari 2023. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) yang terdiri 

dari 2 faktor, yaitu faktor pertama menggunakan dosis herbisida dengan perlakuan 

D1 : 1 l ha-1, D2 : 1,5 l ha-1, dan D3 : 2 l ha-1 faktor kedua waktu aplikasi herbisida 

yaitu W1 : 21 hari setelah tanam, W2 : 28 hari setelah tanam, dan W3 : 35 hari setelah 

tanam, semua perlakuan diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan herbisida 2,4 - D Dimetil Amina dengan dosis 2 l ha-1 dan diaplikasikan 

pada waktu 21 hari setelah tanam adalah perlakuan yang terbaik. Gulma yang 

dominan sebelum pengolahan tanah adalah Borreria alata dengan nilai SDR 34,68 

%, pada 21 hari setelah aplikasi gulma yang dominan adalah Eleusine indica dengan 

SDR 22,07%, 28 hari setelah aplikasi gulma yang dominan adalah Borreria alata 

dengan SDR 26,02%, 35 hari setelah aplikasi gulma yang dominan adalah Eleusine 

indica dengan SDR 22,37%, dan pada 8 minggu setelah aplikasi gulma yang 

dominan adalah Eleusine indica dengan SDR 66,44%. 

Kata kunci : 2,4 Dimetil Amina, Gulma, Kacang Tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) mempunyai peranan yang 

krusial dalam menghasilkan sumber minyak nabati serta protein terutama bagi 

ketahanan pangan bangsa ini. Pengonsumsian kacang tanah sebagai sumber pangan 

nasional terus menunjukkan adanya peningkatan (Kaya, 2018). Kacang tanah 

sangat populer sebagai bahan makanan yang menggunakan biji kacang tanah. 

Bijinya mengandung karbohidrat sekitar 10-25%, protein sekitar 30%, dan minyak 

pada kultivar tertentu bisa mencapai 40-50% (Gresinta, 2015). 

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia 

pada tahun 2018, terjadi penurunan produksi kacang tanah di tanah air, dimana hal 

tersebut terlihat mulai dari tahun 2014. Pada tahun 2018, jumlah produksi kacang 

tanah mencapai 512.198 ton biji kering, meskipun mengalami sedikit peningkatan 

dibandingkan dengan tahun 2017 yang mencapai 495.447 ton biji kering. Di tahun 

2014, besaran produksi kacang tanah sejumlah 638.896 biji kering, dan untuk tahun 

2015 serta 2016 masing-masing besarannya yakni 605.449 ton biji kering dan 

570.477 ton biji kering. 

Rendahnya hasil produksi dari tanaman kacang tanah dapat disebabkan oleh 

keberadaan gulma dan ada hubungan antara jenis dan kepadatan gulma dengan 

tanaman kacang tanah, termasuk bobot polong segar, tinggi tanaman, bobot polong 

kering tiap petakan serta bobot 100 butirnya. Gulma yang ditemukan pada kacang 

tanah bisa menyebabkan berkurangnya hasil pemanenan sampai dengan 50%. Studi 

Murrinie di Pati memperlihatkan bahwas adanya gulma bisa menyebabkan 

berkurangnya bobot polong segar dari tiap tanaman sejumlah 34,8%, bobot polong 

kering tiap tanamannya sejumlah 37,4%, bobot biji tiap tanamannya sejumlah 

30,8%, bobot polong segar per hektarnya sejumlah 36,6%, bobot polong kering per 

hektarnya sejumlah 32,3%, serta bobot biji per hektarnya sejumlah 30,4%. Maka 

dari itulah, kehadiran gulma harus dilakukan melalui peningkatan perkembangan 

dan juga perolehan hasil dari tanaman kacang tanahnya. Teknik budidaya yang 

efektif dan efisien dapat digunakan untuk mengendalikan gulma pada pertanaman 

kacang tanah (Vera et al., 2020). 



 
 

 

Pengendalian gulma adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengontrol 

pertumbuhan tumbuhan yang tidak diharapkan keberadaannya pada tempat dan 

waktu tertentu. Ada tiga metode yang bisa dipergunakan dalam proses pengendalian 

gulma, diantaranya yakni dengan cara manual, mekanis, dan kimiawi (Fitria, 2018). 

Salah satu cara untuk mengendalikan gulma dan terbilang efektif ialah melalui 

penggunaan herbisida yang bisa menghambat pertumbuhan gulma (Perkasa et al., 

2020). 

Pengendalian gulma menggunakan herbisida 2,4 – D Dimetil Amina telah 

terbukti bisa melakukan pengendalian terhadap pertumbuhan gulma pada tanaman. 

Herbisisda ini dapat digunakan pada berbagai jenis tanaman, termasuk kacang 

tanah, dengan dosis yang tepat dan penggunaan yang benar. Dalam menggunakan 

herbisida 2,4 – D Dimetil Amina, sangat penting untuk memperhatikan dosis yang 

digunakan. Dosis yang tepat akan memberikan efek pengendalian gulma yang 

maksimal tanpa merusak tanaman yang diinginkan. Penggunaan dosis yang tepat 

juga sesuai dengan jenis tanaman yang hendak dibudidayakan serta jenis gulma 

yang hendak dilakukan pengendalian. Lebih lanjut, waktu aplikasi herbisida juga 

harus diperhatikan. Penggunaan herbisida harus dilaksanakan di waktu yang benar, 

yakni pada saat gulmanya masih dalam tahapan pertumbuhan aktif dan sebelum 

gulma tersebut menghasilkan biji atau bunga. Pada saat gulma sudah menghasilkan 

biji atau bunga, pengendalian gulma dengan herbisida menjadi lebih sulit dan 

membutuhkan dosis yang lebih tinggi. 

Penggunaan herbisida 2,4 – D Dimetil Amina sebanyak 1,5 l ha-1 dapat 

berhasil mengontrol pertumbuhan gulma hingga 4 MST. Tanda-tanda gulma yang 

terkena herbisida meliputi perubahan warna daun dan batang yang akhirnya 

mengering. Dalam penggunaan herbisida perlu memperhatikan cara, dosis, dan 

waktu aplikasi yang tepat. Penting untuk memperhatikan waktu aplikasi herbisida 

yang tepat, terutama menghindari kondisi cuaca yang turunnya hujan karena dapat 

menyebabkan pencucian dan mengurangi efektivitas herbisida (Kurniadie et al., 

2019). 

Pemanfaatan herbisida yang baik dalam mempersiapkan lahannya bisa 

memberi keuntungan terutama dalam proses pengendalian perkembangan gulma. 

Penggunaan herbisida tertentu dapat mempengaruhi komposisi jenis gulma dan 



 
 

 

memunculkan gulma baru yang sebelumnya tidak ditemukan ataupun gulma yang 

lebih toleran terhadap beberapa jenis herbisida. Walaupun begitu, penggunaan 

herbisida tetap memiliki keuntungan dalam hal menghemat waktu dan tenaga 

tergantung pada jenis gulma yang ingin dikendalikan, waktu aplikasi dan teknik 

pengaplikasiannya (Mahmud, 2014). 

Cara penggunaan herbisida dalam proses pengendalian gulma disebabkan 

oleh adanya pengaruh dari berbagai faktor misalnya takaran herbisida yang 

dipergunakan. Takaran herbisida yang tepat bisa menyebabkan matinya gulma 

sebagaimana yang diharapkan, akan tetapi apabila takarannya melebihi aturan maka 

hal tersebut akan menyebabkan timbulnya kerusakan pada tanaman ataupun bahkan 

bisa mengakibatkan tanamannya jadi mati. Respon gulma atas herbisida tentunya 

sangat  bervariatif tergantung pada jenis herbisida yang dipergunakan, yakni 

tergolong ke dalam herbisida non selektif ataupun selektif (Fuadi dan Wicaksono, 

2018). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis dan waktu aplikasi 2,4 – D 

Dimetil Amina yang terbaik mana dalam mengendalikan gulma di pertanaman 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan pemberian dosis 1,5 L ha-1 pada  waktu 21 hari setelah tanam 

dengan menggunakan herbisida 2,4 -D Dimetil Amina dapat menekan pertumbuhan 

gulma pada tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
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